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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan atau 

Research and Development (R & D) dengan mengunakan metode 4-

D direduksi menjadi 3-D dengan mengurangi unsur disseminate 

(penyebaran). Penelitian ini hanya sampai mengunaka unsur develop 

(Pengembangan). Penelitian serta pengembangan ini menghasilkan 

produk berupa modul elektronik (E-modul) terintegrasi islam pada 

materi keanekaragaman hayati untuk kelas X SMA/MA.  

B. HASIL PEMBAHASAN  

Hasil pengembangan ini mencakup hasil observasi, hasil 

desain produk,dan validasi dari dosen ahli materei, dosen ahli media, 

dan guru biologi terhadap media e- modul terintegrasi islam, 

perbaikan media E-modul terintegrasi islam, serta angket respon 

siswa kelas X SMA NU Al Ma‟ruf. 

1. Hasil Observasi 

Perolehan riset pertama di SMA NU Al Ma‟ruf pada 

tanggal 25 Maret 2024. Adapun wawancara, guru belum 

menggunakan E-modul sebagai media belajar siswa, beberapa 

siswa juga ada yang menunjukkan minat yang rendah terhadap 

biologi selama pelajaran. Hal ini terlihat dalam proses 

pembelajaran, kelas yang hening dan sepi akibat kurangnya 

keaktifan siswa saat mengikuti proses pembelajaran di kelas X 

hal ini di sebabkan oleh faktor minimnya pemahaman siswa 

terhadap sebagaian materi, siswa belum tentu dapat memahami 

sepenuhnya materi yang diberikan oleh guru, karena 

keterbatasan waktu untuk mempelajari mata pelajaran biologi 

yang nantinya akan di ganti oleh mata pelajaran lain
1
. siswa juga 

harus mempelajari kembali pelajaran tersebut untuk mempelajari 

materi secara lebih mendalam dan faham. Oleh karena itu E-

modul ini sebagai solusi terbaik untuk memperlajari materi 

dalam pebelajaran biologi dengan efesien dan mudah diakses 
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dengan materi pendukung tentang nilai keislaman dalam 

pelajaran biologi. 

2. Hasil Desain Produk E-modul Terintegasi Islam 

Peneliti mengembangkan produk atau bahan berupa E-

modul terintegrasi islam pada materi Keanekaragaman Hayati. 

Berikut konsep dari pengembangan sarana pengajaran E-modul 

terintegrasi islam pada materi keanekaragaman hayati : 

a. Pada tahap awali dimulai dengan mengkonsep materi 

keanekaragaman hayati berlandaskan pada capai 

pembelajaran, indikator- indikator, acuan pembelajaran dan 

tujuan pembelajaran yang dibuat acuan pada pengembangan 

media pengajaran E-modul terintegrasi islam. 

b. Selanjutnya menggabungkan buku dan sumber materi lain 

yang hendak dibuat menjadi referensi atau rujukan dalam 

mengembangkan media pengajaran. 

c. Menyatukan materi keanekaragaman hayati, 

gambar,video,QR code Artikel, dan game,soal,TTS yang 

berkaitan terhadap materi Keanekaragaman hayati. 

d. Kemudian, peneliti membuat sketsa dan mendesain modul 

pada materi keanekaragaman hayati dengan aplikasi canva 

yang selanjutnya disimmpan. 

e. modul keanekaragaman hayati kemudian di hubungkan ke 

web Heyzine Flipbook untuk ditranformasikan menjadi E-

modul yang dijadikan menjadi link. 

f. E-modul terintegrasi islam materi keanekaragaman hayati 

dapat digunakan. 

3. Validasi Media E-modul Terintegrasi Islam 

a. Validasi Ahli Media 

Validasi ahli media dilakukan oleh dosen ahli media 

dengan mengisi angket validasi ahli materi yang berjumlah 

24 pernyataan terdiri dari 2 aspek yaitu, aspek tampilan 

bahan ajar , kualitas isi,. Hasil dari validasi ahli materi 

ditunjukan pada tabel 4.1 

Tabel 4.1 Hasil Validasi Ahli Media 

No Aspek 
Jumlah 

pernyataan 

Rata- rata skor 

Soal 

Rata-rata 

persentase 

1. Tampilan bahan ajar 3 3,2 80% 

2. Kualitas Isi 2 4 100% 

Rata-rata Keseluruhan 87% 

*Perhitungan lebih rinci dapat dilihat pada Lampiran 6 

Data yang diperoleh pada tabel 4.1, diketahui bahwa 

hasil validasi ahli materi terhadap E-modul terintegrasi islam 
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pada aspek pertama tampilan bahan ajar meliputi (kejelasan 

penggunaan huruf, Tampilan video,gambar, animasi, dan kuis 

interaktif, Kemenarikan tampilan) medapatkan rata-rata 

presentase 80 %, aspek kedua kualitas isi meliputi 

(Kepraktisan E-modul integrasi islam sebagai bahan ajar, 

Kemudahan penggunaan) mendapatkan rata-rata presentase 

100%, dari total keseluruhan medapatkan rata-rata sebesar 

87%, maka setelah dikualifikasikan dalam tingkat 

kelayakannya menggunakan interval tingkat kelayakan 

mendapatkan kategori “Sangat Valid”. 

b. Ahli Materi 

Validasi ahli materi dilakukan oleh dosen ahli materi 

dengan mengisi angket validasi ahli materi yang berjumlah 

24 pernyataan terdiri dari 4 aspek yaitu aspek penyajian, 

aspek kualitas isi, aspek bahasa, aspek pendekatan integrasi 

islam dan sains. Hasil dari validasi ahli materi ditunjukan 

pada tabel 4.2 

Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Materi 

No Aspek 
Jumlah 

pernyataan 

Rata- rata 

skor soal 

Rata-rata 

persentase 

1. Penyajian 3 3,5 87% 

2. Isi 4 3,7 91% 

3. Bahasa  3 3,6 93% 

4. Pendekatan Intergrasi Islam dan 

Sains 

1 4 100% 

Rata rata keseluruhan 89% 

*Perhitungan lebih rinci dapat dilihat pada Lampiran 4 

Data yang diperoleh pada tabel 4.2, diketahui bahwa 

hasil validasi ahli materi terhadap E-modul terintegrasi islam, 

pada aspek pertama penyajian medapatkan presentase 87%, 

aspek kedua Isi medapatkan presentase 91%, dan aspek 

Ketika 93%, total keseluruhan memperoleh rata-rata 

presentase keseluruhan sebesar 89%, maka setelah 

dikualifikasikan dalam tingkat kelayakannya menggunakan 

interval tingkat kelayakan mendapatkan kategori “Sangat 

Valid”. 

c. Guru Biologi 

Penilian  pendidik dilakukan di SMA NU Al Ma‟ruf 

oleh guru biologi dengan mengisi angket validasi Pendidik 

dengan jumlah 27 pernyataan terdiri dari 5 aspek yaitu aspek 

isi, aspel penyajian, aspek bahasa, aspek tampilan bahan ajar, 
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aspek kemudahan penggunaan. Hasil validasi oleh guru 

biologi disajikan pada tabel 4.3 

Tabel 4.3 Hasil Validasi dan Kepraktisan Guru 

Biologi 

No Aspek 
Jumlah 

pernyataan 

Rata- 

rata 

skor soal 

Rata-rata 

persentase 

1. Isi 3 3,7 92% 

2. Penyajian 2 4 100% 

3. Bahasa 3 3,5 87% 

4. Tampilan bahan ajar 3 3,6 89% 

5. Kemudahan penggunaan 1 4 100% 

6. Pendekatan integrasi islam 

dan sains 

1 4 100% 

Rata-rata keseluruhan 94% 

*Perhitungan lebih rinci dapat dilihat pada Lampiran 8 

Data yang diperoleh pada tabel 4.3, didapati bahwa 

hasil validasi guru biologi terhadap E-modul terintegrasi 

islam pada aspek pertama isi mendaptkan 92 %, aspek kedua 

penyajian memperoleh 100%, aspek Ketiga Bahasa 

memperloleh 87% ,aspek keempat tampilan bahan ajar  

memperoleh 89%,aspek kelima kemudahan pengunaan 

memperoleh 100% dan aspek keenam pendekatan integrasi 

islam dan sains mendapatkan 100%. Total keseluruhan 

memperoleh rata-rata presentase keseluruhan sebesar 94%, 

maka setelah dikualifikasikan dalam tingkat kelayakannya 

menggunakan interval tingkat kelayakan memperoleh 

kategori “Sangat Valid dan Praktis”. 

4. Perbaikan E-modul Terintegrasi Islam 

a. Hasil Validasi Ahli Media 

Berlandaskan perolehan hasil penilaian atau validasi 

dari ahli media memperoleh penilaian/komentar yang 

dibagikan validator pada media E-modul terintegrasi islam. 

Adapun penilian yang di lakukan ahli media biasa di tinjau di 

table ahli media. 
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Tabel 4.4 Saran validator ahli media 

SARAN PERBAIKAN 

1. Kurangi variasi font 

2. Seragamkan Ukuran font 

3. Gelar pada pembimbing memakai 

capital each word. 

4. Layout harus konsisten 

5. Pengurangan font bold pada isi. 

Sudah dilaksanakan 

perbaikan berdasarkan 

saran dari validator ahli 

media. 

Sesuai dengan tabel 4.4 arahan perbaikan dari 

validasi ahli media, didapatka arahan peribaikan yang 

dibagikan oleh validator terhadap pengembangan E-modul 

terintegrasi islam. Kemudian, arahan dari validator ahli 

media telah dilaksanakan perombakkan dan hasil perombakan 

tersebut bisa ditinjau pada tabel 4.5 

Tabel 4.5 Saran Validator Ahli Media 

Sebelum Revisi Revisi 

 
 

KETERANGAN : 

E-modul Sebelum di revisi memiliki beragam font dialam isi materi, 

setelah di revisi hanya memiliki 1 font agar memiliki karakteristik dalam 
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modul tersebut, manurut syahrul Huruf (font) merupakan elemen penting 

karena memiliki karakteristik dan makna yang berbeda
2
 

SEBELUM REVISI REVISI 

  
KETERANGAN : 

Sebelum di revisi E modul memiliki ukuran font 18,7.yang berbeda 

dengan lembar berikutnya memiliki 15,8, Setelah di revisi font di 

seragamkan semua menjadi 15.7. 
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Dasar Indonesia 5, no. 2 (2021): 165–74, 

https://doi.org/10.23887/jurnal_pendas.v5i2.240. 



57  

 

SEBELUM REVISI REVISI 

 

 

Keterangan : 

Sebelum di revisi Cover pada E-Modul Pembimbing memiliki Gelar 

dengan format font UPPERCASE, setelah di revisi pembimim memiliki 

gelar dengan format font Capitalize Each Word 

  



58  

SEBELUM REVISI SETELAH REVISI 

 

 

 

 

KETERANGAN : 

Sebelum di revisi E-Modul memiliki layout yang terlalu kebawah dan 

teralu keatas, setelah di revisi layout E-modul di sama ratakan. 
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SEBELUM REVISI REVISI 

 

 

 

 

 

Keteragan : 

Sebelum di revisi E-modul memiliki format font Bold pada isi materi, 

setelah di revisi format font menjadi normal. 

 

b. Hasil Validasi Ahli Materi 

Berlandaskan perolehan hasil penilaian atau validasi 

dari ahli materi memperoleh penilaian/komentar yang 

dibagikan validator pada media E-modul terintegrasi islam. 

Adapun penilian yang di lakukan ahli materi biasa di tinjau 

di table ahli media. 

Tabel 4.6 Saran validator ahli materi 

Saran  Perbaikan 

1. Sertakan refensi dalam penulisan Al Qur‟an 

dan terjemah 

2. Tambahkan glosarium 

3. Penambahan nama hewan pada gambar 

4. Penambahan dan pemiringan font nama 

ilmiah dan Bahasa asing 

5. Penambahan materi pada keanekaragaman 

Gen. 

Sudah dilaksanakan 

perbaikan 

berdasarkan saran 

dari validator ahli 

materi. 
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Tabel 4.7 Revisi Produk  

SEBELUM REVISI REVISI 

  
Keterangan : 

Sebelum revisi E-Modul Sebagian belum ada refensi ayat Al Qur‟an dan 

Terjemahan. Setelah revisi ayat Al Qur‟an dan terjemahan diberikan 

Refrensi 

 

Sebelum Revisi Revisi 

  

Keterangan:  

Sebelum revisi belum ada Glosarium, setelah di revisi ada 
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penambahan Glosarium. Menurut susanti manfaat dari 

glosarium untuk memahami istilah yaitu dapat memperkaya 

kosa kata ragam lisan serta dapat dijadikan sebagai sumber 

wawasan baru bagi kalangan akademisi.
3
 

 

Sebelum Revisi Revisi 

  
Keterangan : 

Sebelum revisi gambar tidak memiliki keterangan jenis/spesies, setelah di 

revisi gambar memiliki keterangan jenis/spesies. 
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Sebelum Revisi REVISI 

  
Keterangan : 

Sebelum di revisi dari ahli materi terdapat Sebagian kata yang tidak memiliki 

nama ilmiah dan tidak dimirigkan , setelah di revisi terdapat perbaikan 

penambahan nama ilmiah dan pemiringan nama ilmiah dan Bahasa asing. 

 

Sebelum revisi Revisi 
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Keterangan : 

Sebelum direvisi terdapat saran dari ahli meteri untuk penambahan dalam 

materi gen, setelah di revisi terdapat perbaikan pada materi gen. 

 

c. Hasil Validasi Guru Biologi 

Berdasarkan perolehan dari hasil validasi guru 

biologi mendapatkan validasi, bahwa E-modul terintergarsi 

islam materi keanekaragaman hayati tanpa kritik dan revisi. 

5. Uji Coba Skala Kecil 

Uji coba skala kecil ini menyertakan 32 peserta didik 

kelas X SMA NU Al Ma‟ruf Kudus. Pemungutan data dilakukan 

melalui tahap pemberian angket respon kepada peserta didik 

yang mana dipakai peserta didik dalam menyalurkan nilai 

terhadap E-modul terintegrasi islam. Angket respon peserta didik 

terhadap media e- Modul terintegrasi islam berjumlah 35 

pernyataan terdiri dari 6 aspek. Hasil respon siswa pada E-modul 

terintegrasi islam bisa ditinjau pada Tabel 4.8 

 

Tabel 4.8 Presentase Uji Kepraktisan Siswa 

No Aspek 
Jumlah 

pernyataan 

Rata- 

rata soal 

Rata-rata 

Persentase 

1 Materi 4 4.5 84% 

2 Bahasa 4 4,1 83% 

3 Kegrafikan 8 4.2 92,5% 

4 Kemudahan Penggunaan 8 4.2 79.5% 

5 Kemanfaatan 8 4.6 81% 

6 Pendekatan IntegrasiIslam 4 3,9 81% 

Rata-rata Keseluruhan 87% 

*Perhitungan lebih rinci dapat dilihat pada Lampiran 13 

Data yang diperoleh pada tabel 4.8, dipahami bahwa 

Angket respon peserta didik terhadap media e- Modul terintegrasi 

islam berjumlah 35 pernyataan terdiri dari 6 aspek.dipahami 

bahwa hasil respon peserta didik terhadap E-modul terintegrasi 

islam memperoleh rata-rata presentase keseluruhan sebesar 87%, 

Dengan rata-rata materi 87%,Bahasa 83%, Kegrafikan 92%, 

Kemudahan penguanaan 79% , Kemanfaatan 81%, dan 

pendekatan integrasi islam 81%. Dengan rata rata keseluruhan 87 

% maka setelah dikualifikasikan dalam tingkat kelayakannya 

menggunakan interval tingkat kepraktisan mendapatkan kategori 

“Sangat praktis”. 
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C. PEMBAHASAN PRODUK AKHIR 

Penelitian ini yakni jenis penelitian pengembangan 

berpedoman pada model Research and Development (R&D) dengan 

merujuk pada model 4-D dengan mengurangi sehingga menjadi 3-D 

tanpa melewati fase disseminate (penyebaran) alhasil penelitian 

hanya dijalankan sampai fase develop (pengembangan). Tempat 

penelitian dilaksanakan di SMA NU Al Ma‟ruf Kudus. Sampel dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas X yang berjumlah 32 siswa. 

Produk yang diciptakan pada penelitian ini berupa modul 

elektronik terintegrasi islam pada materi keanekaragaman Hayati. 

Setelah produk pengembangan jadi, kemudian dilanjutkan pengujian 

kelayakan dengan melaksanakan validasi oleh dosen ahli materi, 

dosen ahli media dan guru Biologi. Sesudah mendapatkan evaluasi 

dan arahan dari validator, kemudian dilanjutkan dengan uji coba 

lapangan kepada peserta didik kelas X dengan jumlah 32 siswa dan 

memberikan angket respon siswa terhadap produk modul elektronik 

terintegrasi islam. 

1. Tahap Pendefinisian (Define) 

Tahap pendefinisian (define) merupakan tahapan pertama 

dalam melaksanakan pengembangan produk media pengajaran 

berbentuk modul elektronik terintegrasi islam. Tahap 

pendefinisian (define) ini meliputi 5 tahap yaitu analasis awal, 

analisis siswa, analisis konsep, spesifikasi tujuan pembelajaran
4
, 

dan penyusunan instrumen penelitian. Yang selanjutnya 5 

tahapan tersebut diuraikan sebagai berikut : 

a. Analisis Awal 

Pada tahap pendefinisian Langkah pertama adalah 

analisi awal di gunakan untuk memperoleh data probematika 

dasar yang di lalu pada mekanisme pembelajaran, 

berdasarkan hasil riset awal di SMA NU Al Ma‟fuf diperoleh 

problematika dasar yaitu problem nya adalah kurangnya 

waktu yang maksimal untuk mempelajari materi 

keanekaragaman hayati dalam pelajaran biologi 

Hal ini ditunjukkan dengan rendahnya kecakapan 

dalam menganalisis pertanyaan, mendapat pengetahuan baru 

dan media pembelajaran berbasis Ilmu Teknologi dan 

integrasi islam. Tidak hanya itu, pada langkah ini juga 

dilaksanakan analisis pada materi pada keanekaragaman 

hayati supaya bisa menetapkan indikator-indikator kajian 

                                                           
4
 Astuti, “Pengembangan Bahan Ajar Modul Berbasis Tematik Terintegrasi 

Nilai-Nilai Islam Untuk Peserta Didik Kelas 3 SDN/MI Lampung Selatan.” 
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materi yang hendak diterapkan pada modul elektronik 

terintegrasi islam selaras dengan keperluan siswa. 

 

b. Analisis Peserta Didik 

Analisis peserta didik dilaksanakan guna menelaah 

kepribadian masing-masing siswa. Analisis siswa ini sangat 

dibutuhkan guna mengenal kekurangan yang dilalui siswa 

selama mengikuti mekanisme pengajaran. Berlandaskan hasil 

riset awal di SMA NU AL MA‟RUF ,di peroleh Sebagian 

siswa mepunyai kekurangan minat terhadap buku lks atau 

buku baca dikarenakan kurang efesien untuk digunakan di 

tempat yang kurang mendukung 

c. Analisis Konsep 

Analisis konsep ini mempunyai maksud untuk 

menjelaskan realita dan menganilis konsep yang menyangkut 

dengan materi keanekaragaman hayati 
5
Permasalahan nya 

adalah anak-anak, remaja dan orang dewasa Kurang peduli 

terhadap lingkungan sekitar terhadap hewan, tumbuhan, dan 

ekosistem sekitar serta kurangnya pengetahuan tentang 

penanganan dari ancaman ancaman yang membahayakan 

keanekaragaman hayati di Indonesia maka dari itu penulis 

mengankat materi keanekaragaman hayati terintegrasi islam 

guna sebagai pengentahuan dari segi sains dan agama islam. 

d. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran. 

Spesifikasi tujuan pembelajaran yakni sebuah 

rumusan capaian pendidikan dalam materi keanekaragaman 

hayati manusia sesuai Kompetensi1Inti dan kompetensi dasar 

3.2, Menganalisis berbagai tingkat keanekaragaman hayati di 

Indonesiabeserta ancaman dan pelestariannya. Selain itu, 

materi yang dibahas memuat beberapa teori antara lain 

macam macam keanekaragaman hayati dan perbedan 

keanekaragaman tingkat gen, jenis dan ekosistem.  

e. Penyusunan Instrumen Penelitian 

Pada tahap ini mengkaitkan antara tahap define dan 

tahap design. Instrumen yang dipakai pada penelitian ini 

adalah angket validasi kelayakan perangkat pengajaran 

modul elektronik terintegrasi islam pada materi sistem 

pernapasan manusia oleh dosen ahli materi, dosen ahli media, 

dan guru biologi, angket respon siswa pada perangkat 

                                                           
5
 Kosassy, “Analisis Konsep dan Implementasi Kurikulum 2013.” 



66  

pengajaran modul elektronik terintegrasi islam pada materi 

keanekaragaman hayati. 

2. Tahap Perancangan (Desain) 

Tahap ini adalah tahap kedua dalam pembuatan E-modul 

guna menyusun produk media pembelajaran yang sepadan dengan 

hasil tujuan pengajaran pada tahap define. Tahap design pada 

penelitian ini berpacu pada perancangan pertama produk media 

pengajaran yaitu modul elektronik terintegrasi islam pada materi 

sistem pernapasan manusia berdasarkan indikator pada silabus. 

Selanjutnya, menyatukan beberapa sumber rujukan dari buku dan 

sumber lain guna mengembangkan media pengajaran memperoleh 

dan menyatukan beberapa gambar serta video yang selaras 

terhadap materi sistem pernapasan manusia. Sesudah semua dirasa 

didapatkan, tahapan berikutnya yaitu membuat mdoul melalui 

aplikasi canva dan diunduh dengan format PDF.
6
 Selanjutnya 

yaitu merombak atau mengkonversikan modul tersebut sebagai 

modul elektronik dengan aplikasi Heyzine Flipbook. 

Aplikasi yang dipakai dlam merombak modul menjadi 

modul elektronik tersebut hampir sama terhadap aplikasi yang 

dipakai oleh Ni Ketut Erawati, dkk yang memakai aplikasi 

Heyzine untuk membuat E-modul. Heyzine adalah aplikasi dalam 

format website. Media yang dihasilkan oleh aplikasi Heyzine 

adalah flipbook dalam format HTML yang dapat diakses di 

Android, iPhone, tablet, atau Desktop. Aplikasi ini dapat membuat 

E-modul menjadi lebih menarik dengan menyertakan video, lagu, 

GIF animasi, dan link topik. Selain itu, penggunaan aplikasi 

Heyzine sangat sederhana. Untuk penggunaanya tinggal 

mengunggah modul elektronik yang sudah dibuat dalam format 

PDF ke aplikasi Heyzine. hasil penyusunan produk modul 

elektronik tersebut diterangkan pada Tabel 4.9 Kemudian, hasil 

dari penyusunan produk modul elektronik terintegrasi islam 

tersebut selanjutnya divalidasikan pada dosen ahli materi, dosen 

ahli media dan guru Biologi SMA
7
.  
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 Ririn Violadini and Dea Mustika, “Pengembangan E-Modul Berbasis 

Metode Inkuiri pada Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 

5, no. 3 (2021): 1210–22, https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i3.899. 
7
 D P Septiara and S Saino, “Pengembangan E-Modul Berbasis Web Pada 

Mata Pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan Kelas XI BDP I di SMKN 1 

Surabaya,” Jurnal Pendidikan Tambusai 6 (2022): 10689–99, 

https://www.jptam.org/index.php/jptam/article/view/4123%0Ahttps://www.jpta

m.org/index.php/jptam/article/download/4123/3457. 



67  

Sesudah tahap validasi selesai selanjutnya produk modul 

elektronik terintegrasi islam pada materi sistem pernapasan 

manusia siap diujicobakan kepada siswa. Hasil penyusunan 

produk modul elektronik ini digambarkan pada Tabel 4.9 

Tabel 4.9 Desain Produk 

NO 
DESAIN MODUL ELEKTRONI 

YANG TERINGRASI ISLAM 
PENJELASAN 

1.  

 

Halaman Sampul 

Pada halaman sampul terdiri dari 

judul modul, nama penyusun 

modul, nama dosen pembimbing 

nama kelas dan gambar sesuai 

dengan materi modul. 
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NO 
DESAIN MODUL ELEKTRONI 

YANG TERINGRASI ISLAM 
PENJELASAN 

2 

Halaman Sampul 2 

Halaman selanjutnya merupakan 

halaman cover lanjutan, terdapat judul 

modul serta nama pembimbing, 

penulis dan nama instansi. 

3. 

 
Halaman Kata Pengantar 

 

 

Halaman kata pengatar merupakan 

halaman pengantar yang terdiri dari 

ucapan rasa syukur dan terimakasih 

kepada Allah swt dan kepada pihak 

yang mendukung dalam pembuatan 

modul tersebut 
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NO 
DESAIN MODUL ELEKTRONI 

YANG TERINGRASI ISLAM 
PENJELASAN 

4.  

 
Halaman Petunjuk Penggunaan 

E-modul, 

Pada halaman petunjuk penggunaan 

E-modul bagi siswa berisi point- point 

petunjuk penggunaan E-modul 

5. 

 
Halaman Petunjuk Penggunaan 

E-modul 

Selanjutnya, halaman petunjuk 

merupakan halaman yang menjadi 

pendoman penggunaan E-modul bagi 

guru berisi point- point petunjuk 

penggunaan E-modul 
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NO 
DESAIN MODUL ELEKTRONI 

YANG TERINGRASI ISLAM 
PENJELASAN 

6.  

 
Halaman Daftar Isi 

 

Selanjutnya adalah halaman daftar isi 

yang meliputi bagian-bagian dalam 

(E-modul) daftar isi terdiri dari urutan 

bab tau halaman yang terdapat pada 

modul 

7. 

Halaman Pendahuluan  

 Pembahasan awal di awali oleh 

halaman pendahuluan yang terdiri 

dari capaian pembelajaran, alur 

pembelajaranan, tujuan 

pembelajaran. 
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NO 
DESAIN MODUL ELEKTRONI 

YANG TERINGRASI ISLAM 
PENJELASAN 

8. 

 

Halaman Apersepsi  

Selanjutnya, halaman Apersepsi 

yang mengajak peserta didik untuk 

mengenal keanekaragaman hayati 

pada lingkungan sekitar. 
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NO 
DESAIN MODUL ELEKTRONI 

YANG TERINGRASI ISLAM 
PENJELASAN 

9. 

Halaman Peta Konsep  

Halaman Peta Konsep. Pada 

halaman peta konsep merupakan 

menyatakan hubungan yang 

bermakna antara konsep-konsep 

dalam bentuk proposisi-proposisi 

dalam materi keanekaragaman 

hayati , 

10.  

 
Halaman Informasi 

Halaman selanjutnya halaman 

informasi yang membahas biografi 

bapak biologi islam yang mengkaji 

tentang keanekaragaman hayati 
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NO 
DESAIN MODUL ELEKTRONI 

YANG TERINGRASI ISLAM 
PENJELASAN 

11. 

Halaman Materi  

Pada halaman materi membahas 

devinisi dan penjelasan tentang 

keanekaragaman hayati yang merujuk 

pada Al Qur‟an  

12.  

Halaman Cover 

Halaman Cover Materi Berisi 

Tentang Sub Bab Materi 

Keanekaragaman Hayati  
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NO 
DESAIN MODUL ELEKTRONI 

YANG TERINGRASI ISLAM 
PENJELASAN 

13. 

 
 

Halaman Materi Sub Materi Gen  

Pada sub materi gen menjelaskan 

pengertian,aspek, variasi dan contoh. 

Serta permbahasan gen dalam ayat Al 

Qur‟an. 
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NO 
DESAIN MODUL ELEKTRONI 

YANG TERINGRASI ISLAM 
PENJELASAN 

14. 

 
 

Halaman Materi Sub Materi 

Jenis  

Sub materi variasi jenis membahas 

pengertian, morfologi, dan contoh. 

Serta pembahasan secara spesifik 

dalam materi keislaman.  
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NO 
DESAIN MODUL ELEKTRONI 

YANG TERINGRASI ISLAM 
PENJELASAN 

15  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman Sub Materi Ekosistem  

Halaman sub materi ekosistem. 

Dalam materi sub ekosistem 

membahas tentang pengertian , 

komponen penting dalam ekosistem , 

dan contoh ekosistem lingkungan dan 

daerah dengan penguatan materi 

keislaman. 
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NO 
DESAIN MODUL ELEKTRONI 

YANG TERINGRASI ISLAM 
PENJELASAN 

16. 

 
Halaman Informasi Tambahan 

Halaman informasi tambahan.pada 

halaman ini terdapat informasi 

tambahan yang bisa di gunakan siswa 

dalam mencari informasi yang 

relevan. Hamanan ini mengsupport 

web dan QR.Code. 

17.  

 
Halaman materi 

keanekaragaman hayati di 

Indonesia 

Pada halamam ini membahas 

keanekaragaman hayati yang ada di 

Indonesia yang mencakup manfaat 

dalam kebutuhan manusia serta 

prinsip-prinsip keislaman dalam 

memanfaatkan keanekargaman 

diindonesia. 
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NO 
DESAIN MODUL ELEKTRONI 

YANG TERINGRASI ISLAM 
PENJELASAN 

 
 

18. 

Halaman Lembar Pintar  

Halaman lembar pintar.halaman ini 

terdapat video pembelajaran yang di 

ambil dari youtube dunia biologi yang 

membahas tentang keanekaramana 

hayati tingkat Gen,Jenis dan 

ekositem. 

Pada halamam ini membahas 

keanekaragaman hayati yang 

ada di Indonesia yang 

mencakup manfaat dalam 

kebutuhan manusia serta 

prinsip-prinsip keislaman 

dalam memanfaatkan 

keanekargaman di Indonesia. 
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NO 
DESAIN MODUL ELEKTRONI 

YANG TERINGRASI ISLAM 
PENJELASAN 

19. 

Halaman Game Pintar.  

Pada halaman ini terdapat game yang 

berisi materi keanekragaman hayati 

dengan beberapa tipe game. 

20.  Halaman cover ini berisi Penyebab 

menghilang dan ancaman 

keanekaragaman hayati pada sub 

materi selanjutnya . 
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NO 
DESAIN MODUL ELEKTRONI 

YANG TERINGRASI ISLAM 
PENJELASAN 

Halaman Cover Sub Materi  

21.  

Halaman Sub Materi Penyebab 

Hilang Keanekaragaman Hayati  

Pada halaman ini membahas 

hilangnya keanekaramana hayati di 

sebabkan oleh punahnya spesies, 

rusak ekosistem dan faktor penyebab 

terjadinya hilangnya keanekaragaman 

hayati. 
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NO 
DESAIN MODUL ELEKTRONI 

YANG TERINGRASI ISLAM 
PENJELASAN 

22.  

 
Halaman Sub Materi Ancaman 

 
 

Halaman sub materi ancaman 

keanekaragaman hayati. Pada 

halaman ini membahas poin-poin 

yang menjadi ancaman pada 

keanekaragaman hayati di Indonesia 

berserta rujukan dalam segi materi 

keislaman  

Halaman sub materi ancaman 

keanekaragaman hayati. Pada 

halaman ini membahas poin-

poin yang menjadi ancaman 

pada keanekaragaman hayati di 

Indonesia berserta rujukan 

dalam segi materi keislaman 
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NO 
DESAIN MODUL ELEKTRONI 

YANG TERINGRASI ISLAM 
PENJELASAN 

23.  

Halaman Lembar Dakwah  

Halaman lembar dakwah. Pada 

halaman ini memiliki pembahasan 

video dari habib ja‟far al hadar 

tentang Langkah seorang muslim 

untuk menjaga keanekaragaman 

hayati di Indonesia  

24.  

 
Halaman Lembar Soal 

Halaman ini adalah halaman 

pengerjaan soal untuk siswa dalam 

menjangkau pemahaman dalam 

materi keanekaragaman hayati. 
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NO 
DESAIN MODUL ELEKTRONI 

YANG TERINGRASI ISLAM 
PENJELASAN 

24.  

 
Halaman TTS Keanekaragaman 

Hayati 

Halaman TTS Keanekaragaman 

hayati .Halaman untuk siswa 

pengenjaan teka teki silang untuk 

melatih litersasi dan critical thinking 

untuk siswa. 

25  

Halaman Rangkuman.  

Pada halaman merupakan rangkuman 

materi dari persub bab. 
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NO 
DESAIN MODUL ELEKTRONI 

YANG TERINGRASI ISLAM 
PENJELASAN 

26  

Halaman Glosarium  

Halaman glosarium. Pada materi 

keanekaragaman hayati terintergrasi 

islam, 

27.  

 
Halaman Daftar Pustaka. 

Halaman daftar Pustaka. pada 

halaman ini berisi rujukan sumber 

materi pada E-modul baik dari jurnal, 

buku maupun dari website. 
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NO 
DESAIN MODUL ELEKTRONI 

YANG TERINGRASI ISLAM 
PENJELASAN 

28. 

Halaman Biografi Penulis.  

Halaman biografi penulis. halaman 

ini berisi tentang informasi penulis 

mulai dari tempat tanggal lahir hingga 

riwayat pendidikan yang ditempuh. 

29. 

 
Halaman Biografi Pembimbing 

Halaman biografi pembimbing. 

halaman ini berisi tentang informasi 

pembimbing mulai dari tempat 

tanggal lahir hingga riwayat 

pendidikan yang ditempuh. 
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1. Tahap Pengembangan (Develop) 
Pada Tahap pengembangan (Develop) merupakan tahap 

yang telah final yang telah selesai tahap pada validasi para 

ahli
8
yang terdiri dari dosen ahli materi, dosen ahli media dan guru 

biologi. Pada tahap pengembangan meliputi (develop): 

a. Validasi Ahli (Expert Apprasial) 

Tahap ini merupakan tahap pengarahan dan perbaikan 

oleh para ahli meliputi dari dosen ahli materi , dosen ahli 

media dan guru biologi, saran, evaluasi, dan masukan di 

gunakan untuk memperbaiki produk yang kurang sesuai dalam 

modul pembelajaran Hal tersebut dilakukan dengan tujuan, 

Supaya hasil final produk media pengajaran jadi lebih akurat, 

berpengaruh, dan mempunyai mutu yang baik sesuai etika 

dalam pembelajaran dan teknologi.pada validasi produk 

terdapat penilaian kepraktisan pertama pada materi di validasi 

oleh ahli materi pada modul elektonik. kemudian ,di dapatkan 

oleh hasil presentase penelian sebesar 89 % penelian di nilai 

dari 4 aspek penyajian, aspek kualitas isi, aspek bahasa, aspek 

pendekatan integrasi islam dan sains. Selanjutnya, 

berlandaskan pada hasil perolehan persentase sebesar 89%, 

maka sesudah didefinisikan pada skala praktis memperoleh 

kategori sangat kepraktisan. Kemudian Penelian kelayakan 

kedua dari modul elektronik di validasi oleh ahli media, 

penelian kelayakan tersebut memperoleh peresentase 87% , 

penelian tersebut meliputi 2 aspek bahan ajar dan aspek 

kualitas isi. maka sesudah didefinisikan pada skala kelayakan 

memperoleh kategori sangat layak. Ketiga, kelayakan pada 

modul elektronik telah dilaksanakan validasi oleh guru biologi 

SMA NU Al Ma‟ruf. Selanjutnya, diperoleh hasil persentase 

penilaian sebesar 94%. Penilaian terdiri dari dari 5 aspek yaitu 

aspek isi, aspek penyajian, aspek bahasa, aspek tampilan 

bahan ajar, aspek kemudahan penggunaan. Kemudian, 

berdasarkan hasil persentase yang didapatkan sebesar 94%, 

maka sesudah didefinisikan pada skala kelayakan memperoleh 

kategori sangat layak. Berlandaskan analisis oleh dosen ahli 

media, ahli materi dan guru biologi bahwa sarana pengajaran 

tersebut telah selaras dengan spesifikasi atau karakter modul 

                                                           
8
 N Wijayanti et al., “Developing of E-Worksheet Linear Equations and 

Inequalities Based on Tri-N,” Journal of Medives: Journal of Mathematics 

Education IKIP Veteran Semarang 5, no. 2 (2021): 245–60, 

https://doi.org/10.31331/medivesveteran.v5i2.1650. 
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elektronik yang di sampaikan oleh departemen Pendidikan 

nasional, bahwa ;  

1) Belajar mandiri (Self Instructional), modul elektronik 

terintegrasi islam untuk memfasilitasi kemampuan siswa 

untuk belajar secara mandiri , modul elektronik terintegrasi 

islam materi keanekaragaman hayati memiliki tujuan 

pembelajaran yang selaras dengan materi, dilengkapi 

dengan video penjelasan materi, game yang 

berkesinambungan dengan materi serta latihan-latihan soal, 

rangkuman, dan daftar pustaka. 

2) Memuat seluruh materi (Self Contained).Modu; elektronik 

terintegrasi islam telah ditetapkan bahwa mata pelajaran 

yang memuat keseluruhan materi keanaekaragaman hayati 

sehingga siswa dapat memahaminya sampai akhir studi. 

3) Tidak bergantung bahan ajar lain (Stand Alone), Modul 

elektronik terintegrasi islam yang dikembangkan ini tidak 

bertumpu pada media lain, akibatnya mampu dipakai siswa 

tidak perlu memakai sarana penunjang yang lain. 

4) Mudah di gunakan (use friendly)
9
 Modul elektronik 

terintegrasi islam ini mempunyai teknik fleksibel, 

akibatnya sarana ini lebih mudah untuk dipakai siswa 

dimanapun kapanpun. 

5) Modul elektronik Islam mudah dipakai oleh siswa dengan 

pengaktifan perangkat tanpa rumit dan petunjuk pemakaian 

perangkat yang mudah dipahami. Akibatnya, siswa 

termotivasi untuk menggunakannya. 

b. Revisi 

Setelah melakukan tahap validasi oleh ahli media, ahli 

materi, dan guru biologi Langkah selanjutnya adalah tahap 

revisi. Hasil validasi dari para ahli yang terdiri dari penilaian, 

komentar, dan saran validator dipakai memastikan kelayakan 

dan keakuratan produk media pembelajaran yang 

dikembangkan. Terakhir, media pembelajaran diperbaiki 

alhasil menjadi produk yang dapat dipercaya dan layak untuk 

di ujicobakan kepada siswa. 

 

 

                                                           
9
 Atik Maziyah and Ardian Anjar Pangestuti, “Pengembangan E-Modul 

Berbasis Outdoor Education Untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains 

Siswa Kelas X SMA/MA Pada Materi Ekosistem,” Prosiding Seminar Nasional 

IKIP Budi Utomo 2, no. 01 (2021): 430–39, 

https://doi.org/10.33503/prosiding.v2i01.1520. 
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Table 4.10 Saran dan Masukan 

No Saran dan Masukan Tindak Lanjut 

Validator Ahli Materi 

1. Sertakan refensi dalam 

penulisan Al Qur‟an dan 

terjeman. 

Setelah revisi ayat Al Qur‟an 

dan terjemahan diberikan 

2. Tambahkan glosarium setelah di revisi ada 

penambahan Glosarium. 

3. Penambahan nama hewan 

pada gambar 

setelah di revisi gambar 

memiliki keterangan 

jenis/spesies. 

4. Penambahan dan 

pemiringan font nama 

ilmiah dan Bahasa asing. 

Setelah di revisi terdapat 

perbaikan penambahan nama 

ilmiah dan pemiringan nama 

ilmiah dan Bahasa asing. 

5. Penambahan materi pada 

keanekaragaman Gen. 

setelah di revisi terdapat 

perbaikan pada materi gen. 

Validator Ahli Media 

1. Seragamkan Ukuran font Setelah di revisi hanya memiliki 

1 font 

2. Gelar pada pembimbing 

memakai capital each word. 

Sebelum di revisi Cover pada E-

modul Pembimbing memiliki 

Gelar dengan format font 

UPPERCASE, setelah di revisi 

pembimim memiliki gelar 

dengan format font Capitalize 

Each Word 

3. Layout harus konsisten Sebelum di revisi E-modul 

memiliki layout yang terlalu 

kebawah dan teralu keatas, 

setelah di revisi layout E-modul 

di sama ratakan. 

4. Pengurangan font bold pada 

isi. 

Sebelum di revisi E-modul 

memiliki format font Bold pada 

isi materi, setelah di revisi 

format font menjadi normal. 

 

c. Developmental Testing (Pengujian Pengembangan) 

1) Praktikalitas 

Pada tahap terakhir sesudah media pengajaran 

berupa modul elektronik terintegrasi islam di berikan 

evaluasi dan arahan dari dosen ahli materi, ahli media, 
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dan guru biologi SMA dan dikatakan sangat valid 

dipakai menjadi sarana pengajaran di sekolahan. 

Selanjutnya, modul elektronik terintegrasi islam ini 

diujicobakan kepada siswa kelas X untuk memperoleh 

kepraktisan terhadap modul elektronik terintegrasi islam 

pada materi sistem pernapasan manusia. Angket respon 

yang dipakai berjumlah 35 butir pernyataan dengan 

rentang skor 1-5. Aspek penilaian pada uji coba 

pengembangan meliputi aspek penyajian, aspek materi, 

aspek bahasa, aspek kegrafikan, aspek kemanfaatan, 

kemudahan penggunaan, aspek pendekatan integrasi 

islam. 

Fungsi respon siswa dalam pengembangan 

merupakan tanggapan siswa terhadap media 

pembelajaran yang dikembangkan. Respon siswa dapat 

diukur dari perspektif kognitif, afektif, dan 

konatif
10

.Perolehan angket respon siswa terhadap 

pengembangan E-modul terintegrasi islam, siswa 

Antusias terhadap hadirnya E-modul terintegrasi islam. 

Hal tersebut dibuktikan dari perolehan respon siswa 

terhadap modul elektronik terintegrasi islam yakni 

mendapatkan rata-rata presentase 87% dengan kriteria 

praktis. Perolehan respon siswa ini hampir sama dengan 

perolehan respon siswa pada penelitian adiba pramana 

Rahman dengan pendapatan nilai yakni 99% pada 

kelompok besar dengan kategori sangat praktis Respon 

siswa terhadap modul elektronik terintegrasi islam adalah 

praktis, tetapi terdapat kekurangan dalam E-modul 

terintegrasi islam yang dikembangkan. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan, E-modul terintegrasi nilai-

nilai Islam yang dikembangkan Sangat layak
11

. Tetapi 

materi dan video di dapatkan dari internet bukan dari 

ciptaan penulis sendiri. 

Dari rangkuman di atas dapat di peroleh uji 

kevalidan media pengajaran oleh dosen ahli materi, 

                                                           
10

 Tesa Manisa and Reni Marlina, “Respon Siswa Terhadap LKS Berbasis 

Inkuiri Terbimbing Pada Submateri,” no. October (2020), 

https://doi.org/10.31571/edukasi.v16i1.771. 
11

 Anggia Dwi Larasati et al., “Pengembangan E-Modul Terintegrasi Nilai-

Nilai Islam Pada Materi Sistem Respirasi,” Jurnal Penelitian Pendidikan Biologi 

4, no. 1 (2020): 1–9, http://jurnal.um-palembang.ac.id/index.php/dikbio. 
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dosen ahli media, dan guru Biologi menghasilkan bahwa 

perangkat pengajaran berupa modul elektronik 

terintegrasi islam pada materi keanekaragaman hayati 

dinyatakan sangat Valid. Selain itu, dari jumlah respon 

siswa membuktikan respon praktis terhadap media 

pembelajaran modul elektronik terintegrasi islam.  

Kelebihan media pembelajaran yang di 

kembangkan peneliti adalah E-modul yang di buat 

berbasis intergrasi islam terdapat inforamasi menarik dari 

beberapa materi, E-modul ini sangat efektif digunakan 

kemana saja dan menghemat kertas karena dapat diakses 

melalui perangkat elektronik seperti komputer, laptop, 

tablet, dan smartphone. Elektronik modul dapat diakses 

dari mana saja dan kapan saja, sehingga peserta didik 

dapat belajar secara mandiri dan memahami materi 

dengan lebih lengkap, serta medapakatkan gambar, video 

, game pintar, teka teki silang dan latian soal dalam 

google form yang menjadikan siswa memiliki feedback 

secara langsung dengan pemahaman secara sains dan 

keislaman yang terdapat dari ayat Al Qur‟an dan 

tafsirnya, yang menjadikan media pengetahuan bagi 

siswa SMA. Dalam pembuatan E-modul ini di bantu oleh 

aplikasi heyzine untuk penyusunan modul ini mudah 

diakses dan sensible dalam pengunaanya. 

  


